BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISA

A. Sekilas Pandang Perguruan Islam Matholi’'ul Falah
1. Sejarah lahirnya

Memahami sejarah lahirnya Perguruan Islam MatHalFalah
(PIM), maka terlebih dahulu mengenal desa Kajengghawso Pati, tempat
lahir, tumbuh, dan berkembangnya perguruan Islanthiaul Falah.
Kajen yang dikenal dengan nama “Desa Pesantrenfalad#esa yang
terletak di Kecamatan Margoyoso, berjarak sekitailKM ke arah utara
dari kota Pati Jawa Tengah. Luas tanahnya selét®66 Ha (0,65 km?),
yang terdiri dari 4710 Ha tanah tegalan dan sisaaglalah tanah
pekarangan dan bangunan rumah penduduk. Letak ideseerbatasan
dengan Dukuh Petakon dan Desa Ngemplak, sebelatarsdberbatasan
dengan Desa Ngemplak Kidul, sebelah timur berbatakengan Desa
Sekarjalak, dan sebelah utara berbatasan dengarViZegsiroyo.

Kajen merupakan “kiblat” umat Islam di kawasan Pdan
sekitarnya dalam bidang keagamaan. Pendapat pamaubli Kajen
menjadi rujukan bagi umat Islam di Pati ketikadadrkhilafiah (perbedaan
pendapat antarulama). Kebesaran Kajen tidak teylegari sosok
waliyullah Syaikh Ahmad Mutamakin, sosok ulama s@&ng hidup pada
abad 16-17 Maselii.Beliau adalah menjadi perintis berdirinya pondok
pesantren di Kajen. Walaupun pada masanya belunbaigunan fisik
hanya berbentuk pengajian di langgar atau mush&@ttelah beliau
meninggal perjuangan penyebaran agama Islam dikamuoleh putera-
puterinya serta para murid beliau.

Pondok pesantren pertama kali di desa Kajen ladapnasa Kyai

Ismail cucu Syaikh Ahmad Mutamakin. Kemudian dildak@an oleh putera

! Zubaedi,Pemberdayaan Masyarakat & Berbasis Pesantren, Kmmi Figh Sosial Kiai
Sahal Mahfudh dalam Perubahan Nilai-Nilai Pesantréfogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), him
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Kyai Ismail yaitu Kyai Abdullah dan putera-puteranyakni Kyai
Abdussalam dan Kyai Nawawi. Selanjutnya dikembangk#eh para
puteranya yaitu Kyai Mahfud Salam dan Kyai AbdulEén Salant. Dari
periode inilah bediri sebuah lembaga pendidikangydikenal dengan
Perguruan Islam Matholi'ul Falah (PIM).

Perkembangan masyarakat yang semakin maju menddtgaig
Abdussalam untuk mendirikan sebuah lembaga peratidilalam bentuk
sekolah pada tahun 1912. Berdirinya sekolah initupgan untuk
mempersiapkan kader masa depan Islam yang menglasaiagama
(tafagquh fiddin, mendekatkan diri pada AllalaKram), dan mempunyai
kapabilitas profesionalshalih). Berdirinya madrasah ini disebabkan oleh
kebijakan ketat Belanda yang melarang pengajiaggjem yang menjadi
tradisi pesantren seperti bandongan dan sorogam ry@mang seringkali
mengumandangkan antipenjajahan. Selanjutnya Kyaidusdalam
menyiasati larangan Belanda dengan mendirikan readrgang terkenal
formal sehingga Belanda tidak curiga dan pembelnjdrisa berjalan
lancar.

Keberadaan PIM sampai saat ini masih mendapat megpng
positif. Selain mempersatukan para kyai di linglkamgKajen, tokoh
masyarakat dan juga memberikan harapan kualitag yerggi yang
diidam-idamkan masyarakat Kajen dan sekitarnya. digyat Kajen
adalah “kiblat” pengetahuan. Dengan adanya hal klami semakin
menambah magnet kuat bagi PIM di tengah masyassdtiarnya untuk
mengembangkan sayap kelembagaannya. Wali murid siastu
menyekolahkan putera-puterinya di lembaga ini denlgarapan besar,
anak-anak mereka akan tampil sebagai kader ulamg iy@ndalam ilmu
agamanya, mulia perilakunya, dan tinggi kepeduljannkepada
masyarakat dimana ia kelak akan tinggal. Respoitifpdari masyarakat

ini membuat PIM terus mengalami kemajuan dari waktwaktu.

2 Majalah Amanah Perguruan Islam Mathali’'ul FalaisiedXXIV tahun 2012,“Sejarah
Perkembangan PIM"him. 51.



2. Motto

a.

“Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kanru sgerang
laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kaembangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kemajenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kdisisi Allah
lalah orang yang paling tagwa diantara kamu. Segungya Allah
Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.” (QS. Al-Hujuia)

“Dan sungguh telah Kami tulis di dalam Zabur sebufieami tulis
dalam) Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakanba-hamba-
Ku yang saleh.” (QS. Al-Anbiyaa’: 105)

“Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuar(ka@ medan
perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golangaantara mereka
beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mézakang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaunpajala mereka
telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapajagee dirinya.”
(QS. AT-Taubah: 122)

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu deng&mdh dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengam yarg baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetantang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang |lebémgetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.” (QS. An-Nahl: 125)
“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baikla#&kimaupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesunggakagaKami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesunggutkan Kami
beri balasan kepada mereka dengan pahala yangbalkhdari apa
yang telah mereka kerjakan. (QS. An-Nahl: 97)



3. Tujuan
a. Tujuan umum pendidikan
Pendidikan di PIM dimaksudkan untuk mempersiapkesepa
didik menjadi mampu mendalami, menghayati, meng&amal dan
mengembangkan ajaran Islam secara kaffah serta mamepgelola
lingkungan.
b. Tujuan khusus pendidikan
Pendidikan di PIM menitikberatkan pada pesertakdatar
dapat:
1) Memiliki nilai-nilai ajaran ulama
2) Mampu menguasai dasar-dasar agama Islam
3) Memiliki kepedulian terhadap kegiatan nasyrul ilmi
4) Mamiliki kepekaan terhadap kemaslahatan ummat
5) Mampu menerapkan pola hidup sederhana
6) Memahami nilai-nilai estetika
Tujuan tersebut dapat dirinci kembali berdasarkargkatan
jenjang madrasah. Yaitu antara lain:

1) Pendidikan tingkat ibtidaiyah dimaksudkan agar pasedidik
menguasai dasar-dasar ilmu agama Islam, ilmu sdsml bahasa dan
penalaran serta ilmu pengetahuan akhlak. Sehinggeeka dapat
memiliki akidah yang benar dan memiliki kesadaratuk berperilaku
pergaulan berdasarkan pedoman akhlakul karimah.

2) Pendidikan tingkat tsanawiyah dimaksudkan agarrfeskdik dapat
mengembangkan secara kualitatif dan kuantitatifagap penguasaan
dasar-dasar ilmu agama Islam, ilmu sosial, ilmuabah dan ilmu
pengetahuan dan penalaran.

3) Pendidikan tingkat aliyah dimaksudkan agar peselithk dapat
meningkatkan penguasaan dasar-dasar pengembanganagama

Islam, ilmu sosial, ilmu bahasa, ilmu pengetahuam gbenalaran

3 Berdasarkan hasil studi dokumentasi PIM.



sehingga tercipta tujuan kaderisasi insan yangitshddn akrom
dengan ciri-ciri berperilaku layaknya ulama. Selain memiliki
kepedulian terhadap nasyrul ilmi dan kemaslahatenmat serta

mampu mengembangkan dasar-dasar ilmu agama Islam.

B. Strategi Humas Perguruan Islam Matholi'ul Falah

Lembaga pendidikan dalam perjalanan sejarahnyaasamgmerlukan
dukungan masyarakat, karena dengan adanya dukudganmasyarakat
diharapkan akan terjadi rasa saling memiliki dabumgan yang harmonis.
Dengan adanya hubungan yang harmonis ini diharaplkam melahirkan
kerjasama yang baik dan sangat berpengaruh padeenpesngan dan
kemajuan lembaga, sehingga lembaga pendidikan Isldrarapkan akan
mampu mencapai harapkan yang diinginkan.

Pentingnya humas dapat pula dikaitkan dengan sentzayaknya
isu yang berupa kritik-kritik dari masyarakat tergaidak sesuainya produk
sekolah dengan kebutuhan pembangunan, bahwa lubesatah merupakan
produk yang tidak siap pakai, semakin membengkaluydah anak putus
sekolah, makin banyaknya pengangguran. Untuk medmkana masalah
tersebut bukan semata-mata merupakan tanggung jaetatlah, dengan
meningkatkan keefektifan hubungan sekolah dan malkkga beberapa
masalah tersebut dapat dikurahgi.

Untuk mewujudkan hubungan yang harmonis antaradmtumaka
diperlukan manajemen humas yang dikelola secanassdain profesional oleh
setiap lembaga pendidikan, sehingga berjalan lefehktif dan efisien serta
membuahkan hasil yang maksimal. Karena dengan hudnakembaga
pendidikan, maka akan terjalin kerjasama antar sepibhak, baik pihak
internal, yaitu, dalam lembaga itu sendiri dan kihaksternal yaitu
masyarakat. Sebagaimana yang dikatakan oleh Rbslawa ruang lingkup

humas adalah membina hubungan ke dalswerfal publiQ dan membina

4 M. Ngalim Purwanto,Administrasi dan Supervisi PendidikaBandung: Remaja
Rosdakarya, 1995), him. 189.



hubungan keluareikternal publig. Dan berikut adalah data terkait dengan

humas internal dan eksternal yang dilakukan di PIM.

1. Humas internal

a. Rapat rutin guru
Rapat rutin diselenggarakan setiap satu bulan iseWalteri
yang menjadi agenda rapat antara lain mencarinpieatigan dalam
mengambil kebijakan yang akan dilakukan oleh paragplola. Untuk
kemudian amar putusan rapat tersebut disosialmaskembali ke
bawahan untuk ditindaklanjuti secara bersama-salela guru dan
staff yang lain. Berdasarkan keterangan yang didggzak pengelola
PIM selalu menempatkan asas demokrasi dalam spéagambilan
keputusan. Hal ini dilakukan dengan cara adanya agenda rggoag
bertujuan menjaring pendapat dan bawahan untuknjeaiga
dilaksanakan secara bersama-sama. Dengan katiajlzam dari pada
rapat ini adalah persamaan persepsi di antara lzemddngan atasan.
Sehingga konflik internal dalam lembaga tidak teghesebagaimana
yang terjadi di lembaga pendidikan lain. Selain gada itu tujuan
rapat ini yaitu untuk menjalin silaturrahim antangwan staff karena
dilakukan di rumah para guru secara bergilirans&mgya pada saat
rapat diselingi dengan konsolidasi rutin dan doasdmma untuk
kelangsungan eksistensi PIM dan kemajuan yanggeitieein serta
menjaga kekompakan para guru.
b. Tim bahsul masail guru
Tim ini merupakan tim yang dibentuk dengan tujuan

meningkatkan kualitas guru dalam penguasaan, penaha
penghayatan kajian pada ilmu-ilmu Islam yang dipkaa guru akan
mampu menjawab masalah-masalah yang timbul baikdalam
maupun di luar sekolah. Kegiatan ini dilakukan sedriwulan sekali

dan biasanya membahas masalah-masalah yang timbigngah-

® Berdasarkan hasil wawancara dengan Bagian TatsaUsanurrotiq pada 20 April 2013.



tengah masyarakat dan masalah tersebut pentingk uségera
dicarikan solusi hukumnya berdasarkan perspekidakailmu Islam.
Masalah yang dibahas datang dari pengaduan masyaiakipun dari
guru sendiri maupun dan sisk@engan adanya kegiatan semacam ini
sudut pandang keilmuan Islam di PIM selalu dinarkerena
senantiasa melakukan bahsul masail seperti terdebt4s.
c. Tim bahasa Arab guru

Program ini merupakan wadah pengembangan kemampuan
bahasa Arab di lingkungan guru di PIM. Tim ini dkeadkan untuk
memasyarakatkan bahasa Arab di lingkungan guru atspat
diteladani oleh para siswa PIM. Dalam praktiknyeapguru mengasah
kemampuan berbahasa lisan dan juga bahasa tuligniHazertujuan
untuk menyiapkan sumber daya guru yang mabhir bedzalArab.
Ketika dikonfirmasi kepada pihak pengelola, yaitbd&l Ghofar
Rozin, kenapa harus ada kegiatan semacam ini, psagelola
mengungkapkan karena PIM berusaha mencetak kader-kdama
intelektual yang mampu berimbang dengan zaman. n§egai
membutuhkan guru yang mampu menguasai bahasa Sedéin itu
program pendidikan di PIM tidak pernah lepas dagrdtur Arab
karna menggunakan referensi dan kitab kuning. Ajpdatika sudah
kelas Il atau menjelang lulusan harus menyusuryakaulis ilmiah
yang menggunakan literasi Arab. “Sangat disayangikangurunya
tidak cakap berbahasa Arab”, lanjut pengelola.

d. Tim musyawarah guru

Pada dasarnya kegiatan ini dibentuk untuk menihkgkat
kualitas guru di bidang metodologi mengajar. Penggn metode
mempengaruhi hasil belajar siswa. Dengan demikian gdak boleh
sembarangan memilih dan menggunakannya. Bahan jpesnga/ang

satu mungkin cocok dengan suatu metode tertentpitaintuk

® Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PIM ABdgl pada 20 April 2013.



pelajaran lainnya lebih tepat jika menggunakan oeetgang lain.
Maka menjadi penting mengenal bahan untuk keperfpgmilihan
metode. Metode mempunyai andil cukup besar dalambpkjaran.
Kemampuan yang diharapkan dapat dimiliki siswa a#d@entukan
oleh kerelevansian penggunaan suatu metode yangisdengan
tujuan pendidikan. Itu berarti tujuan pembelajaa&an dapat dicapai
dengan penggunaan metode yang tepat sesuai dertgadars
keberhasilan. Dan mengantisipasi permasalahan yarl selama
kegiatan belajar mengajar.

Dengan kata lain kegiatan ini bertujuan meningkatka
kompetensi pedagogik dari para guru di PIM. Bendasaketerangan
yang didapatkan peneliti, pihak pengelola tidak syamatkan
kualifikasi sarjana di bidang kependidikan akaapgepenguasaan ilmu
(baca: kompetensi profesional) yang paling diutaanakSehingga
banyak guru yang tidak berkualifikasi sarjana keljdikan akan tetapi
lulusan dari perguruan tinggi di Timur Tengah yargabene tidak
berbasis kependidikan. Inilah yang melatarbelakagitakukannya
kegiatan tim musyawarah guru.

. Tim diskusi guru

Tim ini merupakan satuan kerjaeémworlk yang bertugas
menyelenggarakan diskusi di lingkungan guru yangtupe&an
meningkat-kembangkan wawasan keilmuan para guraiidi Guru
sebagai subjek pendidikan turut menentukan kebéahakegiatan
pengajaran di depan para sisa siswanya. Dengarkidentiiharapkan
kualitas sumber daya guru dapat ditingkatkan dampoamerespon
atau menjawab tuntutan perkembangan sosial budagag y
berhubungan dengan syariat hukum Islam. Kegiatahampir sama
dengan kegiatan tim bahsul masail. Perbedaanngabglsul masail
dilakukan oleh guru bersama masyarakat sedangkauliskusi guru
hanya bersama dengan sesama kelompok guru di hggkuPIM.



f. Studi banding/studi komparasi
Kegiatan yang bertujuan meningkatkan kehumasarrnite
yang lain adalah program studi bandinglegiatan ini bertujuan
mencari wawasan dalam hal pengelolaan lembagaaskeaeluruhan.
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa fungsi-funganajemen
pendidikan terdiri dari banyak aspek. Termasuk aawhnya adalah
manajemen kehumasan dan pembelajaran. Secara nenagmang
setiap lembaga harus melakukan inovasi pembaruEmdaenjaga
eksistensinya. Kemampuan organisasi untuk bertaidup Survive
sangat ditentukan oleh kemampuan organisasi untekubhh,
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan gamadapi, atau
menyesuaikan diri dengan perubahan potensial y&ag terjadi di
masa mendatang. Kemampuan organisasi untuk berkgmba
ditentukan oleh kemampuan organisasi dalam meteiptperubahan.
Kemampuan organisasi untuk berubah ditentukan aeherapa
berdaya personil organisasi dalam melakukan peewbafermasuk di
dalamnya organisasi di bidang pendidikan.  Perubahan
memperkenalkan  pembaharuan-pembaharuan yang cegderu
mengejar efisiensi dan efektifitas sesuai tujuaramat dalam
manajemer.Untuk mewujudkan hal tersebut PIM melakukan kegiat
studi banding/studi komparatif yang diikuti olehrgaguru dan staff
karyawan yang lain.
2. Humas eksternal
Adapun bentuk strategi humas di Matholi'ul Falahlada
meningkatkan citra lembaga adalah sebagai berikut:
a. Strategi Lisan
Bentuk strategi humas secara lisan yang di gunidaholi’ul

Falah yaitu melalui ikatan alumni PIM, sampai saatalumni PIM

" Berdasarkan hasil Wawancara dengan Pembantu Direlbdul Ghoffar Rozin pada 21
April 2013.

8 Udin Saefudin Sa’udnovasi Pendidikan(Bandung: Alfabeta, 2008). him. 2.



masih tersebar di kota-kota besar di Indonesia. aMya di
Yogyakarta, Surabaya, Semarang, Bandung, dan dakatkumpulan
wadah alumni ini dinamakan dengan KMF. Pada sa@tgstan satu
abad PIM kemarin ikatan alumni ini mengadakan renasional dan
memberikan bantuan dana cuma-cuma yang nantinya bis
dimanfaatkan PIM dalam mengembangkan program pixadiaya
yang tak lekang oleh zaman.

Selain melalui ikatan alumni PIM lembaga juga meladan
pertemuan dengan wali murid pada saat khoul MbataMakin dan
Mbah Ronggo Kusumo melalui pengajian umum sekaligalm
rangka silaturrahim. Sehingga dalam momen terseldrapkan
hubungan antara lembaga dengan wali murid tergdimgan baik dan
melihat pementasan peserta didik.

. Strategi Tertulis

1) Pamflet berisi tentang syarat-syarat masuk, waldn tempat
pendaftaran, biaya pendaftaran dan ketentuan ojasuk, jadwal
tes masuk penerimaan siswa-siswi baru. Yang dikaralpada
peserta didik menjelang liburan akhir cawu untukadihkan pada
kerabat dan teman terdekatnya.

2) Buku Rapor adalah satu kiat untuk menghubungkanrasat
dengan orang tua siswa. Pada saat penerimaan bp&tt siswa
tidak boleh mengambil sendiri akan tetapi orang dieajibkan
untuk mengambilnya. Ketika penerimaan ini wali kela
melaporkan hasil belajar anaknya secara lisan lkepaang tua.
Yang unik dari PIM adalah bahwa setiap kenaikantinags siswa
yang tidak naik kelas. Hal ini dikarenakan di PlNtdria kenaikan
kelas sangat ketat, salah satunya siswa harus setkgai hafalan
nadhoni aifiyah yang berisi 1000 bait. Jika memarsgva belum
tuntas menghafal nadham ini maka madrasah tidajgcery untuk

tidak menaikkan kelas.
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Ketika peneliti mewawancarai salah satu siswa,eauturkan jika
ia pernah tidak naik kelas selama tiga tahun. Sélafalan tersebut
kriteria kenaikan kelas juga berdasarkan angkaitkpaint yang
dimiliki siswa. Jika selama satu tahun angka krgditg dicapai
sudah melebihi angka 90 maka dipastikan ia tidaalaik kelas.
Hal ini ditujukan agar siswa mampu menjaga kedrsgpl dalam
belajar dan juga mengasah otak mereka untuk meaghaf1000
nadham ilmu nahwu dan shorof tersebut.
3) Media Jurnalistik
Media jurnalistik yang disediakan antara lain adatenerbitan
majalah AMANAH. Majalah ini menampilkan karya tulisniah
sebagai wahana ekspresi kreatifitas maupun saramaurkkasi
antarsiswa. Kegiatan dimaksudkan untuk mengarahsiawa
cakap dan terampil di bidang jurnalistik, merangs&nreatifitas
siswa dalam menampilkan karya tulis ilmiah, mendgreiswa
untuk gemar membaca, dan melatih siswa dalam bidang
manajemen keuangan maupun waktu. Dalam rangka
mengembangkan keterampilan jurnalistik PIM  mendinik
lembaga penerbitan yang bernama Perguruan Islanhalat
Falah Press. Lembaga ini telah berdiri sejak liamuhan yang lalu
dan sampai saat ini telah menerbitkan beberapd jutu yang
telah terdistribusikan ke berbagai daerah di Indmédengan kata
lain hasil terbitan dari lembaga penerbitan inaketersebar ke
tingkat nasional. Biasanya buku yang diterbitkaehdembaga ini
membahas seputar keagamaan Islam.
C. Persepsi Masyarakat Tentang Perguruan Islam Matholul Falah
Humas sebagaimana dijelaskan adalah suatu serligsskdisiplin
ilmu sosial yang menganalisis berbagai kecenderyngeemprediksi setiap

kemungkinan konsekuensi dan setiap kegiatannya, benmasukan dan

° Berdasarkan hasil wawancara dengan Pembantu DirelRIM, Su’udi Romli pada 21
April2013.
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saran-saran kepada para pemimpin organisasi, damgimm@lemetasikan
program-program tindakan yang terencana untuk raelaykebutuhan
organisasi dan atau kepentingan publikemudian dalam rangka kerjasama
dengan orang banyak dalam suatu lembaga atau snstarientu, agar
membuahkan hasil yang memuaskan maka diperlukagopganisasian yang
baik. Begitu juga dalam lembaga pendidikan Islamwaa pengorganisasian
hubungan masyarakat sangat penting dalam rangkgemdrangkan lembaga
pendidikan. Ketika lembaga pendidikan telah bethamnjalankan fungsi
manajemen kehumasannya dipastikan akan mendapkéieicayaan yang
mendalam dari publik. Dengan demikian lembaga bertskisa dengan mudah
merealisasikan  program-program  pendidikannya karemsgnantiasa
memperoleh dukungan dari warga, baik secara nragarpun imaterinya.

Selama seabad ini, Perguruan Islam Mathali'ul FaRM) telah
mendidik ribuan santri, yang tersebar tidak hangmgok Indonesia, namun
juga melanglang buana ke beberapa negeri Timur afengemisal Arab
Saudi, Mesir, Libya, Lebanon, Maroko, dan Yamamlumni-alumni PIM
memberikan sumbangsih keilmuan dan praktik sosaigykhas, dengan
membawa nilai-nilai yang diajarkan oleh kiai maupyang diwarisi da
praktikri pendidikan di madrasah dan pesantren.

PIM selama ini dikenal sebagai lembaga pendidikadigional yang
konsisten mengembangkan keilmuan Islam berbasissininah wal jama’ah
(ASWAJA). Sebagai lembaga pendidikan tradisionasdnatren Mathali’ul
Falah tidak hanya mendidik santri, namun juga npenesperkembangan
zaman. Ketika didirikan pada abad 20, PIM juga thseelbagai ruang bagi kiai-
kiai yang membentuk generasi yang memegang tegimuen Islam, serta
mendukung terbentuknya kesadaran nasional Pesavittrali’'ul Falah juga

menjadi simpul dari jejaring kiai yang ada di pesiawa, yang kemudian

1% Frida KusumastutiDasar-Dasar Humas(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), him. 5.

1 Jamal Ma’mur,Mempersiapkan Insan Sholih Akrom: Potret Sejaram dgiografi
Pendiri-Penerus Perguruan Islam Mathali'ul Falah jéa Margoyoso Pati 1912-2012 (1 Abad),
(Pati: Perguruan Islam Mathali'ul Falah Press, 30ftn. 179.

12



menjadi media komunikasi dan jaringan kultural pafama mendirikan
Nahdlatul Ulama (NU) pada 1926.

PIM telah berdiri satu abad dan telah terbukti tmiekan tokoh-tokoh
berskala nasional seperti, Kiai Sahal Mahfudz, ImAmz, Ulil Abshar
Abdalla, Marwan Jalar, Badriyah Fayumi, dan masihylak lagi. Kiai Sahal
Mahfudz saat ini tengah menjabat sebagai ketua eyaro PBNU. Selain
aktif di organisasi NU beliau juga termasuk seorantelektual yang
ditunjukkan dengan karya tulisnya. Di antara juddatab yang telah
disusunnya vyaitu Faroidhu al Ajiba (1959), Intifaklal Wadajaini Fie
Munadhorot Ulamai al Hajjain (1959), Faidhu al Hij4962). Adapun karya
yang berbahasa Indonesia antara lain, pesantrecam&takna, Nuansa Figih
Sosial, dan Kitab Ushul Figih. Dan masih banyakrddipkiprah lain yang
dilakukan kiai kharismatik ini.

Imam Aziz bersama kawan-kawannya mendirikan Lemb&gjgan
Islam dan Sosial (LKIS). LKIS ini yang kemudian e barometer
lembaga kultural anak-anak muda pesantren dan gafoiNahdhiyin. Pada
tahun 2010 Imam Aziz ditunjuk sebagai Ketua PengBesar Nahdhatul
Ulama (PBNU). Selain bidang-bidang di atas ImamzAmasih memiliki
banyak kegiatan yang bersifat kemanusiaan dan kesaga Sedangkan profil
Ulil Abshar Abdalla ia adalah direktur lembaga lajidan Sumber Daya
Manusia (LAKPESDAM NU Jakarta). Ulil juga termasukkoh yang
kontroversial karena ia mendirikan Jaringan Islabetal (JIL) yang berusaha
mengkampanyekan gagasan-gagasan pembaruan daam sl

Berdasarkan kesuksesan kamutakhorijin dan mutakhorijatnya ini,
nama besar PIM semakin menyebar ke seluruh peiNusantara. Menurut
penuturan seorang wali murid, “Saya ingin anak sdiya seperti Mbah Sahal,
atau khusyu’ seperti Mbah Dullah SaldmDemikian salah satu persepsi

masyarakat terkait dengan PIM sebagai lembaga pelegkn ulama.

12 Berdasarkan wawancara dengan Sutrisno pada taRygedril 2013.
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Keberadaan PIM tidak terlepas dari sosok besar rivhaamakin dan
Mbah Ronggo Kusumo serta ulama-ulama besar yangyai Hampir setiap
hari Desa Kajen dikunjungi oleh para peziarah ydaitgng dari berbagai kota
baik dari kota Pati sendiri maupun kota-kota lainJdwa Tengah. Para
pendatang ini bertujuan berziarah ke makam MbaraMakin, Mbah Ronggo
Kusumo, dan Abdullah Salam. Sehingga dengan dembi@myak para orang
tua memilih PIM sebagai tempat bersekolah putraipe karena alasan
mendapatkan barakah dari ketiga ulama besar térdabwlama-ulama yang
masih hidup yang lainnya. Berdasarkan keterangamgotua wali murid yang
kebetulan sedang berziarah ke makam Mbah Mutanmakmuturkan, “Salah
satu nilai yang melekat pada pesantren adalah adabgrukankepada sang
kiai. Oleh karena itu karena di Kajen banyak kiaita makam waliyullah
maka saya menyekolahkan anak saya di PIM dan say&IM dari tulisan
besar yang terpampang di pintu masuk P1”.

Selain alasan yang disebut di atas, orang tua s=Ssma ingin
menyekolahkan anaknya di PIM disebabkan adanya jkmmasiswa-siswi
untuk tinggal di pondok pesantren jika jarak anta@drasah dengan rumah
melebihi 3 km.

Sehingga mayoritas siswa-siswi PIM tinggal di pdodmesantren
yang berada di desa Kajen, kebanyakan dari merekesd dari luar Kajen.
Dengan adanya kewajiban tinggal di pesantren irkanmaang tua yang ingin
menyekolahkan di PIM sekaligus bertujuan melatiméedirian dengan
menetap di pondok pesantren. Dengan demikian sesisyea-siswi PIM
termasuk santri pondok pesantren.

Berikut adalah kutipan tata tertib yang diberlakuklaPIM.

Setiap siswa yang berasal dari luar daerah yangdrak melebihi 3
km tersebut harus tinggal di rumah keluarga mahatau pesantren.
Tempat tinggal yang dimaksud adalah harus terletalam radius 3
km dari madrasah. Batas geografis radius 3 (tigdprketer dari
madrasah yaitu, sebelah barat adalah, Desa Sonegeelah timur
adalah Bulumanis Lor dan Bulumanis Kidul, sebelédra yaitu desa

13 Berdasarkan wawancara dengan Badhawi pada ta2gygedril 2013.
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Purwodadi dan Mangoyoso, sedangkan yang sebelatasebdalah
Desa Sidomukti, Pangkalan, dan Pohijo. Pesantrergydimaksudkan
di atas harus juga memiliki sistem pembinaan yangnumjang
pemenuhan kewajiban akademik siswa di madrasahtensis
pembinaan yang dimaksud ditandai dengan adanyasama antara
pesantren dengan madrasah, kegiatan pengajian a&Qulengan
metode sorogan, dan kegiatan pengajian kitab sélaf

PIM adalah salah satu lembaga pendidikan madraaal gikenal
paling tegas dan kejam. Hal ini diakibatkan adapgeaturan yang tegas dan
tanpa tebang pilih dalam menjalankan peraturarebets Madrasah ini tidak
akan segan medrop out siswa-siswinya jika memang terbukti melakukan
pelanggaran. Kedisiplinan ini bukan hanya yang tmgari luar seperti
pemakaian seragam akan tetapi lebih ke dalamnya yaasalah hafalan.
Dengan begitu upaya melatih kedisiplinan ini dile baik di luar madrasah
maupun di dalam. Dan berikut adalah contoh pelamggkedisiplinan yang
langsung dikenakan sanldsiop out™® Yaitu pertama, melakukan pelanggaran
berat terhadap ketentuan syari'ah. Kedua, melakyemalsuan data atau
dokumen akademik. Ketiga, melakukan tindakan pidaesurut ketentuan
perundang-undangan yang berlaku di Indonesia. Kaemmelakukan
tindakan pencemaran nama baik madrasah. Kelimajatnbkan nama baik
madrasah. Keenam, menyimpan, membawa, dan mengedaakkoba baik di
dalam maupun di luar madrasah. Ketujuh, tercatzdga siswa pada sekolah
atau madrasah lain.

D. Pembahasan
1. Strategi Humas Perguruan Islam Mathali’'ul Falah
Variasi strategi kehumasan sangatlah banyak. Narpada
umumnya, setiap organisasi hanya menggunakan sebdgicil dari
sekian banyak strategi yang ada. Tentu saja yapijhdadalah yang

paling sesuai. Pemilihan strategi kehumasan sadgengaruhi oleh

14 Berdasarkan hasil studi Dokumentasi Tata Teriw&iMathali’'ul Falah tahun 2013.

!> Berdasarkan wawancara dengan Staff Tata Usaha RiMiy Rofiq pada tanggal 21
April 2013.
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karakteristik organisasi, jumlah dan strata persoserta lokasi kerja.
Strategi dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartiencana cermat
mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusuwatedt dapat
diartikan sebagai rencana menyeluruh dalam mendapget meskipun
tidak ada jaminan akan keberhasilannya.

Kata strategi sebagaimana diartikan tersebut ds adalah
seperangkat cara untuk melakukan suatu pekerjadamdaangka
mensukseskan tujuan pekerjaan tersebut dengan ststeamatis. Pada
hakikatnya suatu strategi tidak dapat diseragandéam berbagai macam
pekerjaan yang bervariasi. Dengan kata lain bifa s#tu pekerjaan bisa
menggunakan satu strategi tetapi strategi tersidak tepat dan efisien
jika dugunakan untuk melakukan pekerjaan yang l&engan begitu
maka dalam konteks manajemen dibutuhkan keterampialam
menentukan suatu strategi dalam meraih tujuan yaglak dicapai.
Begitu juga dalam strategi kehumasan dalam menikgkaitra lembaga.

Pentingnya humas pendidikan dapat diterangkan aetmsgikut.
Pertama, humas merupakan suatu kegiatan yang sdipgdukan dalam
semua pelaksanaan pekerjaan agar sekolah atau genpEndidikan
tersebut mempunyai wahana yang resmi untuk daphtibengan dengan
masyarakat luas serta menunjukkan kepada masydeakabut mengenai
kegiatan yang sudah, sedang dan apa yang akam#ierKedua, dengan
humas sebuah organisasi mempunyai berbagai alst oményebarkan ide
atau gagasannya kepada organisasi atau badan Katiga, dengan
kegiatan humas sebuah organisasi dapat minta ayareg diperlukan
dari organisasi atau badan lain. Keempat, humasdoneng usaha
seseorang atau suatu organisasi pendidikan untukper&enalkan dan
membiarkan diri berhubungan dengan orang atau magrain. Kelima,

humas memberi kemungkinan bagi seseorang untuk mdmkebutuhan
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di dalam mengembangkan difiDan benikut adalah fungsi humas dalam

pendidikan’

a. Mengembangkan pengertian masyarakat tentang senspek a
pelaksanaan program pendidikan di sekolah.

b. Untuk dapat menetapkan, bagaimana harapan masyaexkadap
sekolah dan apa harapan-harapannya mengenai tpgradidikan di
sekolah.

c. Untuk memperoleh bantuan secukupnya dari masyark&pada
sekolahnya, baik finansial, materiil maupun moril.

d. Menimbulkan rasa tanggungjawab yang lebih besaatEp kualitas
pendidikan.

e. Mengikutsertakan masyarakat secara kooperatif dalasaha
memecahkan persoalan pendidikan dan meningkatkajas&ma
antara sekolah dengan masyarakat.

f. Memperkokoh tujuan serta peningkatan Kkualitas hiddan
penghidupan masyarakat

g. Menggairahkan masyarakat untuk menjalin hubungagate sekolah.

PIM dalam melaksanakan strategi kehumasan menwnelip
memiliki keunikan yang khas. Hal ini dikarenakamHberorientasi pada
pelestarian kurikulum salafiyah dalam sistem pekdid kekinian.

Keberhasilan PIM menunjukkan bahwa dalam meningkatlcitra

lembaga dibutuhkan suatu formula khusus dengan eemaunculkan

image yang tidak dimiliki oleh lembaga pendidikaminhya. Dengan
demikian ia mampu menyedot perhatian stakeholddandarangka

melanggengkan partisipasinya dalam mempertahanksistensi PIM di

dalam masyarakat. Ini dibuktikan semakin banyakpgminat yang

bersekolah di PIM meskipun berusia lebih dari sdiad.

'8 Suharsimi ArikuntoOrganisasi dan Administrasi Pendidikan Teknologi déejuruan
(Jakarta: CV Rajawali, 1900), him. 100.

" E. MulyasaManajemen Berbasis SekolgBandung: Rosda Karya, 2004), him. 50.
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Pada dasarnya tujuan umum dari program kerja dababai
aktivitaspublic relationsatau humas di lapangan adalah cara menciptakan
hubungan yang harmonis antara organisasi yang dimak dengan
public atau sasaran khalayak yang terkait. Hasigydiharapkan adalah
terciptanya citra positifgood imagg kemauan baikgood will), saling
menghargai routual appreciatio)y saling timbul pengertianimutual
understandiny toleransi (olerancg antara kedua belah pihak. Dengan
adanya hubungan masyarakat tersebut diharapkaraditersaling
pengertian, akibatnya memunculkan sikap kerjasaaray ybaik antara
masyarakat dengan pihak sekolah untuk menangguhaagalah-masalah
pendidikan yang dihadapi oleh kedua belah pihak.

Secara garis besar humas terklasifikasi menjadbdg&éan. Humas
internal dan eksternal. Pada dasarnya humas ihieurmaempunyai andil
yang sama pentingnya dengan humas eksternal. Rdadberhasil dalam
menanamkan kepercayaan masyarakat di bidang pkadidBaik secara
internal dan eksternal. Secara internal keberhraggasebut dibuktikan
dengan adanya kekompakan yang terjadi di dalamnrgasuantar guru,
guru dan murid, antar murid, dan dari hubunganrargswa PIM dengan
siswa madrasah yang lain. Dalam hal antar gurua garu senantiasa
kompak dalam menjalankan tugasnya sebagai tenagdidde Belum
pernah terjadi konflik internal yang terjadi anguru. Kekompakan ini
diakibatkan adanya sikap saling pengertian antexr dalam menjalankan
fungsinya dan adanya persamaan persepsi dalamkarndnya yaitu
berjuang di jalan Allah dengan cara mengembangkan agama Islam.
Adanya persamaan visi dan misi guru inilah yangjawkan mereka satu
hati satu tujuanfi nasyril ilmil Islam Seperti yang terungkap, bahwa
direktur selalu menekankan bahwa guru di PIM buaga untuk mencari
nafkah akan tetapi berjuang di jalan Allah dengaengajarkan ilmu

agama Islam serta mendidik generasi muslim ymgmdansholih®

'8 Berdasarkan wawancara dengan Staff Tata Usaha RiMiy Rofiq pada tanggal 21
April 2013
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Strategi lainnya yang berhubungan dengan interahlilp adalah
adanya program pemberdayaan yang dilakukan olehupiik para guru.
Kegiatan yang dilakukan adalah mengadakan diskusah untuk guru,
tim musyawarah guru, dan diskusi pengembangan k@uamberbahasa
Arab oleh dan untuk guru. Semua program tersebtkallen dengan
peningkatan kompetensi pedagogik, kompetensi simiesl, dan
kompetensi sosial. Dengan demikian sumber daya @enantiasa
diberdayakan agar selama menjalankan tugas pokofudgsinya sebagai
guru mereka mampu mensukseskan tujuan pendidikagadehasil yang
optimal.

Adapun strategi eksternal yang dilakukan PIM sarmgatariasi.
Strategi eksternal dilaksanakan dengan cara merigkasikan kurikulum
nasional deng salafiyah pesantren, kegiatan ekstkakker yang meliputi
rebana, marching band, jurnalistik, pramuka, danganisasi
HSM/Hismawati. Berikutnya adalah orientasi pengeanalmadrasah,
sistem kredit point, raport anak, Lembaga PengegdrarBahasa Arab
(LPBA), diskusi ilmiah, bhakti sosial, PHBI, Lajna@obul Wattarsyih,
dan ikatan alumni.

Jika dianalisis strategi yang dipakai PIM sandat jkarena semua
strategi tersebut dipakai dengan menyesuaikan &ohidgkungan dan
sosial masyarakat yang menjadi sasaran pangsanpas#rtinya semua
kebutuhan sekolah dan masyarakat bisa disediakegadebaik oleh PIM.
Sehingga mereka selalu merasa memiliki PIM dan rde&sa merasa
nyaman dengan lembaga ini yang dikarenakan adgopgeasaan semua
kebutuhanku bisa dicukupi di PIM”.

Menurut peneliti hal inilah yang seharusnya bigadikan rujukan
oleh lembaga pendidikan lain dalam mengembangkangram
kehumasannya. Jika demikian halnya maitakeholder tidak akan
berpindah kepercayaan kepada I|embaga sehingga akampu
melanggengkan eksistensinya sampai kapanpun. Dpisgnhal tersebut

warga sekolah juga akan merasa bangga dengan aleraseikolahnya
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dengan begitu maka akan timlsginse of belonginasa saling memiliki).
Jika sudah demikian maka menjaga nama baik lembagadilakukan
bersama-sama oleh semua pihak dengan munculnydakasayang tinggi
dan dilandasi dengan adanya perasaan saling mediildntara mereka.
Demikian yang dilakukan Perguruan Islam Mathaligllah dalam
mengembangkan strategi kehumasannya.

2. Persepsi Masyarakat tentang Perguruan Islam Math&éilah

PIM merupakan lembaga pendidikan dan sekaligus dganlsosial
yang berdiri di kawasan santri dan pondok pesanéra lembaga PIM
identik dengan pendidikan Islam. Nilai pendidikasiam selalu yang
menjadi spirit dalam menyelenggarakan program pigketinya. Tujuan
PIM sama persis dengan tujuan pendidikan Islamraaesamum. Adapun
tujuan pendidikan Islam yaitu membimbing, memebhdraik secara
jasmani dan sosial, rohani pada tingkat kehidupatvidu dan sosial
untuk mengembangkan fitrah manusia berdasarkannmiikum Islam
menuju terbentuknya manusia ideal (insan kamil)gyaerkepribadian
muslim dan berakhlak terpuji serta taat pada agataen sehingga dapat
tercapai kehidupan bahagia dan sejahtera lahirbdaim di dunia dan
akhirat’® PIM memberikan kesan bahwa ia merupakan salah satu
pendidikan pesantren yang menggunakan metode plesuaid
persekolahan. Jadi antara PIM dan corak pesantiglalasatu kesatuan
yang terpisahkan.

Tujuan pondok pesantren vyaitu membina warga agar
berkepribadian muslim sesuai dengan ajaran-ajagama Islam dan
menanamkan rasa keagamaan tersebut pada semubkeb&gipannya,
serta menjadikannya orang yang berguna bagi agamayarakat dan
negara’ Sejak berdirinya pada abad yang sama dengan masakama

Islam di Indonesia, pondok pesantren telah beaktdengan masyarakat

19 1smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKENdn({belajaran Aktif
Inovatif Kreatif Efektif dan Menyenangkai$emarang: Rasail, 2008), him. 36.

2 Abd Ala, Pembaruan PesantrefiYogyakarta: Pustaka Pesantren, 2006), him. 9.
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luas. Pesantren telah memiliki pengalaman yang dlangalam

menghadapi berbagai corak masyarakat dalam remtakty itu. Suithon
Masyhudi mengutip pendapat Azyumardi Azra, mengatakahwa ada
tiga fungsi Pondok Pesantren yaitu: sebagai tragisthain transfer ilmu-
ilmu Islam, pemeliharaan tradisi Islam dan, repksiwlama® Begitu

pun pandangan yang muncul di masyarakat tentang PIM dianggap
mampu mengabdikan dirinya sebagai lembaga pendidikEam yang
memadukan dua sistem pembelajaran salafiyah danemmoddengan
menggunakan sistem persekolahan dan memadukarukumksalafiyah
dan nasional secara bersamaan.

Humas mempunyai fungsi timbal balik keluar dan &kh. Keluar
artinya harus mengusahakan tumbuhnya sikap dan ajambmage
masyarakat yang positif terhadap segala tindakarkdhaijakan organisasi
atau lembaganya, ke dalam artinya ia berusaha mahge
mengidentifikasi hal-hal yang dapat menimbulkanagildan gambaran
yang negatif dalam masyarakat sebelum sesuatuktindatau kebijakan
dilakukan. Hal ini berarti ia harus mengetahui dakat apa yang terjadi
dalam lembaganya, termasuk ketentuan kebijakan p@m@ncanaan
tindakan. la yang berperan membina hubungan bair &ambaga dan
organisasinya dengan masyarakat dan dengan medssam&ungsi
pokoknya adalah mengatur informasi internal danteekal dengan
memberikan penjelasan seluas mungkin kepada pubild&ngenai
kebijakan, program serta tindakan-tindakan lemlestga organisasi, agar
dapat diketahui dan dipahami sehingga memperplédic supportdan
public acceptance

Memang secara ideal humas itu dapat bertindak aepag bicara
organisasinya, di samping juga sebagai koordindaor semua informasi
dengan masyarakat. Untuk bisa melaksanakan tugastgaa sempurna,

adalah wajar apabila humas ditempatkan dalam kédudsebagai bagian

L Suithon MasyhudiManajemen Pondok Pesantrefdakarta: Diva Pustaka, 2003), him.
90.

21



dari mekanisme pengambilan keputusan, dan karanaga harus dekat
dengan pejabat pengambil keputusan. Jadi padangasdari pengertian
fungsi pokok humas yang disebutkan di atas adalehank simpati
masyarakat pada umumnya sehingga dapat meningkai{asi serta
animo masyarakat terhadap sekolah tersebut, yardp pkhirnya
menambahificomé bagi sekolah yang bermanfaat bagi bantuan teghada
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Di luar humas mampu
merubah citra masyarakat awam terhadap segala ga&lahan dan
kebijakan yang berhubungan dengan lembaga juga hrefagkan
prasangka-prasangka yang tidak k.

Citra PIM yang berkembang di masyarakat tidak pegedaripada
citra pendidikan pondok pesantren pada umumnyak Balam segi
kurikulum maupun yang berhubungan dengan outpug y@ihasilkan
PIM. Yaitu antara lain kaderisasi ulama, mening&atketagwaan, melatih
kemandirian, ngalap dan adanya persepsi bahwa lulusan PIM dapat
menyeimbangkan kebutuhan keilmuan ukhrowi dan dunikmilah yang
kemudian menjadi kekuatan PIM dalam melestarikasisednsinya
sebagai lembaga pendidikan Islam. Sebagai lembagdigkan Islam
yang lain sepatutnya dapat menyelenggarakan praktkegi kehumasan
sebagaimana yang dilakukan oleh PIM. PIM mampu aganjcitra ke-
pesantren-annya sejak awal berdiri sampai saaKedjeganinilah yang
kadang tidak mampu dilakukan oleh lembaga penddik&n. Sehingga
lembaga pendidikan lainnya goyah terkoyak zaman llataya. Yang
pada akhirnya mereka tidak dapat mempertahankastehksinya sebagai
lembaga pendidikan yang memiliki kekhasan yang rhfgan untuk
bertahan di tengah persaingan pasar di pentakpubli

Demikian hasil penelitian yang telah dilakukan drdgruan Islam
Mathali'ul Falah Kajen. Diharapkan dengan adanyaam di atas terkait

dengan beberapa strategi manajemen humas dan dapusatknya

2 Fuad lhsanDasar-Dasar Kependidikar{Jakarta: Rineka Cipta, 2001), hal. 94.
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semakin membuka wawasan kita tentang pentingnyankatan dalam
lembaga pendidikan. Dengan variasi strategi kehamhbaik yang bersifat
internal maupun eksternal tersebut PIM berhasil jagen eksistensinya
sebagai lembaga pendidikan Islam pencetak genemaslim yang

berintelektual tinggi dan memiliki pemikiran tengaajaran Islam yang
senantiasa dinamis. Dengan kata lain kita patutcor@oh PIM dalam
melestarikan budaya pesantren dalam lembaga pkadidiadrasah yang
menjunjung tinggi kurikulum salafiyahnya. Semogaihpenelitian dapat
bermanfaat bagi para pembaca yang budiman danigrglndidikan

Islam pada khususnya.
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